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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG MAKNA NIKAH DAN 

PENGERTIAN HAQIQAT (HAKIKI) DAN MAJAZ 

A. NIKAH 

1. Pengertian Nikah 

Nikah atau zawaj atau menurut bahasa adalah اىضٌ ٗ اى٘طء 

(adh-dhommu dan al-wath‟u) yang berarti berkumpul atau 

bercampur.
1
 Bisa juga diartikan dengan akad (al-„aqdu) atau ikatan, 

karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan 

penyerahan dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyataan penerimaan 

dari pihak laki-laki).
2
 Al-qur‟an menyebut kata “nikah” sebagai suatu 

bentuk perjanjian (mitsaq) antara laki-laki dan perempuan yang telah 

terikat dalam sebuah hubungan pernikahan yang sah. Atas dasar 

itulah, Imam Taqiyuddin mendefunisikan pernikahan sebagai “suatu 

ungkapan tentang akad yang sudah dikenal oleh masyarakat, yang 

mencakup rukun-rukun dan syarat-syarat tertentu”.
3
 („ibratun „an al-

„aqdi al-masyhur al-musytamili‟ala al-arkan wa al-syuruth). Senada 

dengan pengertian tersebut, Abbas Mahmud al-Aqqad mendefinsikan 

pernikahan sebagai suatu perjanjian atau kesepakatan 
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untuk bercampur atau bergaul dengan sebaik-baiknya antara seorang 

laki-lakidengan seorang perempuan dalam status suami-istri yang 

sah.
4
 

Kata dasar  dari pernikahan ialah nikah yang merupakan kata 

serapan dari bahasa arab ّنبح yang merupakan masdar atau kata asal 

dari kata kerja ّنخ, sinonimnya رضٗج dan disebut juga dengan istilah 

perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, “perkawinan berasal dari kata 

“kawin”, yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan 

lawan jenis.
5
.dalam kamus Al-Munawwir berarti kawin, nikah ّنخ 

6
 

Istilah “kawin” digunakan secara umum untuk tumbuhan, hewan dan 

manusia, dan menunjukkan proses generatif secara alami. Sedangkan 

kata nikah digunakan hanya pada manusia karena mengandung 

keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut 

agama.
7
 

Pernikahan atau perkawinan merupakan suatu hubungan 

antara manusia dengan sesamanya  yang menyangkut penyaluran 

kebutuhan biologis antarjenis dan hak serta kewajiban yang 

berhubungan dengan akibat perkawinan. 
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Menurut istilah ilmu fiqih, nikah berarti suatu akad 

(perjanjian) yang mengandung kebolehan melakukan hubungan 

seksual dengan memakai kata-kata (lafadz) nikah atau tazwij.
8
 

 

2. Dasar Hukum Nikah 

Hukum nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur 

hubungan antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut 

penyaluran kebutuhan biologis antarjenis, dan hak serta kewajiban 

yang berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut.
9
 

Perkawinan adalah sunatullah, hukum alam di dunia. 

Perkawinan dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-

tumbuhan, karenanya menurut para Sarjana Ilmu Alam mengatakan 

bahwa segala sesuatu kebanyakan terdiri dari dua pasangan, misalnya, 

air yang kita minum (terdiri dari oksigen dan hidrogen), listrik, ada 

positif dan negatifnya dan sebagainya.
10

 Apa yang telah dinyatakan 

oleh para Sarjana Ilmu Alam tersebut sesuai dengan pernyataan Allah 

dalam Al-Qur‟an. Firman Allah SWT.,: 
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 ُ ٌُ اللََّّ ِٖ ُْ ٌنَُُّ٘٘ا فقُشََاءَ ٌغُِْْ ٌْ إِ بئنُِ ٍَ إِ َٗ  ٌْ ِْ ػِجبَدِمُ ٍِ  َِ بىذٍِِ اىصَّ َٗ  ٌْ ْْنُ ٍِ ى  ٍَ ّْنِذُ٘ا الٌَْْبَ أَ ِٔ ِْ فضَْيِ ٍِ َٗ

 ٌٌ اعِغٌ ػَيٍِ َٗ  ُ اللََّّ َٗ                                                                                        

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 

antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) 

dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan 

kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) 

lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nuur: 32)
11

 

 

 

Sedangkan dalil dari hadits Rasulullah saw.,: 

 ٔمْذ اٍشً ٍغ ػجذ اللَّ ثَْى فيقٍ دذٌث ػجذ اللَّ ثِ ٍغؼ٘د سضً اللَّ ػْٔ : ػِ ػيقَخ قبه

ضٗجل جبسٌخ شبثخ ىؼيٖب رزمشك ػثَبُ فقبً ٍؼٔ ٌذذثٔ فقبه ىٔ ػثَبُ ٌب أثب ػجذ اىشدَِ ألا ّ

 ثؼض ٍب ٍضى ٍِ صٍبّل قبه فقبه ػجذ اللَّ ىئِ قيذ راك ىقذ قبه ىْب سع٘ه اللَّ صيى اللَّ ػئٍ

ادصِ ىيفشج  ٗاىجبءح فيٍزضٗج فبّٔ اغض ىيجصش ٍْنٌ ٗ عيٌ ٌب ٍؼشش اىشجبة ٍِ اعزطبع 

                                             ٍِٗ ىٌ ٌغزطغ فؼئٍ ثبىصً٘ فئّٔ ىٔ ٗجبء. )ٍزفق ػئٍ(

    

Artinya: “ diriwayatkan dari Abdillah bin Mas‟ud r.a dari 

Alqamah r.a dia telah berkata: “Aku pernah berjalan-

jalan di Mina bersama Abdillah r.a. Kami bertemu 

dengan Utsman r.a yang kemudian menghampiri 

Abdillah r.a. Setelah berbincang-bincang beberapa 

saat, Utsman r.a bertanya:“Wahai Abi Abdirrahman, 

maukan kamu kujodohkan dengan seorang 

perempuan muda? Mudah-mudahan perempuan itu 

akan dapat mengingatkan kembali masa lampaumu 

yang indah.” Mendengar tawaran itu Abdillah r.a 

menjawab: “ Apa yang kamu ucapkan itu adalah 
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sejajar dengan apa yang pernah disabdakan oleh 

Rasulullah kepada kami: ”Wahai para pemuda, 

barang siapa di antara kalian telah mampu nikah 

serta berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah ia 

menikah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat 

menundukkan pandangan mata dan memelihara 

kemaluan. Barang siapa yang belum mampu 

hendaklah berpuasa, karena puasa itu 

sebagaipenawar hawa nafsu.  (H.R. Muttafaqun 

Alaih).
12

 

 

Selain ayat Al-Qur‟an dan hadits di atas ada beberapa ayat 

lain bahwa kata nikah berarti akad terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah 

ayat 221: 

ْتٌَ  ٍِ ؤْ ٍُ تٌ  ٍَ لَََ َٗ  َِّ ٍِ شْسِمَبثِ دَخَّى ٌؤُْ َُ ْْنِذُ٘ا اىْ لََ حَ ٍْشٌ َٗ ْْنِذُ٘ا  خَ لََ حُ َٗ  ٌْ ْ٘ أعَْجَبخَْنُ ىَ َٗ شْسِمَتٍ  ٍُ  ِْ ٍِ

 ْ٘ ىَ َٗ شْسِكٍ  ٍُ  ِْ ٍِ ٍْسٌ  ٌِ خَ ٍِ ؤْ ٍُ ىعََبْدٌ  َٗ ُْ٘ا  ٍِ َِ دَخَّى ٌؤُْ شْسِمٍِ َُ ٌْ اىْ َُ إىِىَ اىَّْبزِ  أعَْجَبنَُ أُٗىئَلَِ ٌدَْعُ٘

ٌبٍَُ   َٗ  ِٔ غْفسَِةِ بئِذِِّْ ََ اىْ َٗ ُ ٌدَْعُ٘ إىِىَ اىْجََّْتِ  اللََّّ ٌْ ٌخَرََمَّسَُٗٗ ُٖ ِٔ ىيَِّْبضِ ىعََيَّ                        ُُِ آٌَبَحِ

Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita 

budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-

wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari 

orang musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka 

mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga 

dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 
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kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran.”
 13
 

 

Q.S. An-Nisa‟ ayat 3: 

َِ اىْ سَبءِ  ٍِ  ٌْ ب طبَةَ ىنَُ ٍَ ّْنِذُ٘ا  ى فبَ ٍَ ٌْ ألَََّ حقُْسِطُ٘ا فًِ اىٍْخَبَ ُْ خِفْخُ إِ َٗ ُْ ِ زُببَعَ فئَ َٗ ثلََُدَ  َٗ ثْْىَ  ٍَ

ٌْ ذَىلَِ أدَّْىَ ألَََّ حعَُ٘ىُ٘ا بّنُُ ََ ٌْ ينََجْ أَ ٍَ ب  ٍَ  ْٗ ادِدَةً أَ َ٘ ٌْ ألَََّ حعَْدِىُ٘ا فَ                                  خِفْخُ

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 

yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian 

jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang 

kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya.”
 14
 

 

 

Hadits Nabi saw., : 

ٗشبٕدي عده  الَ ب٘ىً ّنبحاللَّ عئٍ ٗ سيٌ قبه: لَ  صيىعِ عَساُ بِ دصٍِ عِ اىْبً 

                                                                                                                  ()زٗآ ادَد

Artinya: “Diriwayatkan dari Imron bin Hushoin dari Nabi 

saw., bersabda: nikah tidak akan terjadi tanpa adanya 

wali dan dua saksi yang adil.” (H.R. Ahmad)
 15

 

 

 

 

Kata nikah yang berate wathi. Firman Allah SWT: 
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ْْنِخَ   ِْ بعَْدُ دَخَّى حَ ٍِ َٖب فلََ حذَِوُّ ىَُٔ  ُْ طَيَّقَ ِ جًبفئَ ْٗ ُْ  شَ ب أَ ََ ِٖ َٖب فلََ جُْبَحَ عَيٍَْ ُْ طيََّقَ ِ ٍْسَُٓ فئَ غَ

 َُ ٘ َُ ًٍ ٌعَْيَ ْ٘ َٖب ىقَِ ُ ِ ٌبٍَُْ  حيِْلَ دُدُٗدُ اللََّّ َٗ  ِ ب دُدُٗدَ اللََّّ ََ ُْ ٌقٍُِ ُْ ظََّْب أَ                             ٌخَسََاجَعَب إِ

    

Artinya: “Kemudian jika si suami menlalaknya (sesudah talak 

yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 

baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 

Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, 

maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya 

berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 

kepada kaum yang (mau) mengetahui. (QS. Al-

Baqarah: 230)”
16

 

 

Hadits Nabi saw.,: 

ً  إىىَ  سَأةَُ زِفبَعَتَ اىْقسَُظِ ٍْ ِْ عَبئشَِتَ قبَىجَْ : } جَبءَثْ ا عَ ٌَ فقَبَىجَْ : َٗ سَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ً  صَيَّى اللََّّ اىَّْبِ

ب ََ إَِّّ َٗ بٍِسِ ،  َِ اىصَّ ِِ بْ ََ دْ جْج بعَْدَُٓ عَبْدَ اىسَّ َّٗ ْْجُ عِْْدَ زِفبَعَتَ فطَيََّقًَِْ فبَجََّ طلَََقًِ ، فخَصََ عَُٔ  مُ ٍَ

ُْ حسَْجِعًِ إىَ  َِ أَ ةِ فقَبَهَ : أحَسٌُِدٌِ ْ٘ َٕدْبتَِ اىثَّ ثْوُ  ٌرَُٗقَ ٍِ َٗ ى زِفبَعَتَ ؟ لََ ، دَخَّى حرَُٗقًِ عُسٍَْيخََُٔ 

بعَتُ  ََ آُ اىْجَ َٗ ٍْيخَلَِ { زَ عُسَ
17

                                                                           

Artinya: “Diriwayatkam dari „Aisyah, berkata: istri Rifa‟ah 

Al-Quradhi mendatangi Nabi saw., lalu berkata: saya 

adalah istri Rifa‟ah, kemudian ia menceraikankulalu 

putuslah ceraiku. Kemudian saya menikah dengan 

Abdur Rahman bin Zubair, akan tetapi bersamanya 

seperti selembar pakaian. Lalu Nabi bertanya: 

apakah engkau ingin kembali pada Rifa‟ah? Jangan, 

sampai engkau merasakan madunya (Abdur Rahman) 

dan dia merasakan madumu.” (H.R. Jama‟ah) 
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Perkawinan merupakan sunatullah pada dasarnya adalah 

mubah tergantung kepada tingkat maslahatnya. Oleh karena itu, Imam 

Izzudin Abdussalam, membagi maslahat menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Maslahat yang diwajibkan oleh Allah SWT bagi hambaNya. 

Maslahat wajib bertingkat-tingkat, terbagi kepada fadhil (utama), 

afdhal (paling utama) dan mutawassith (tengah-tengah). Maslahat 

paling utama adalah maslahat yang pada dirinya terkandung 

kemuliaan, dapat menghilangkan mafsadah paling buruk, dan 

dapat mendatangkan kemaslahatan yang paling besar, 

kemaslahatan jenis ini wajib dikerjakan. 

2. Maslahah yang disunnahkan oleh syari‟ kepada hambaNya demi 

untuk kebaikannya, tingkat maslahat paling tinggi berada sedikit 

di bawah tingkat maslahat wajib paling rendah. Dalam tingkatan 

ke bawah, maslahat sunnah akan sampai pada tingkat maslahat 

yang ringan yang mendekati maslahat mubah. 

3. Maslahat mubah. Bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas dari 

kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap mafsadah. 

Imam Izzudin berkata: “Maslahat mubah dapat dirasakan secara 

langsung. Sebagian di antaranya lebih bermanfaat dan lebih besar 

kemaslahatannya dari sebagian yang lain. Maslahat mubah ini 

tidak berpahala.
18
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3. Rukun dan Syarat Nikah 

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, 

terutama yang menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan 

tersebut dari segi hukum. Kedua kata tersebut mengandung arti yang 

sama dalam hal yang bahwa keduanya mrupakan sesuatu yang harus 

diadakan. Dalam suatu perkawinan umpamanya rukun dan syarat 

tidak boleh tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila keduanya 

tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung arti yang 

berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada di 

dalam pekerjaan dan merupakan bagian atau unsur darinya, sedangkan 

syarat adalah sesuatu yang berada di luar dan tidak merupakan 

unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti 

syarat yang berlaku untuk setiap unsur yang mendadi rukun. Ada pula 

syarat yang berdiri sendiri, dalam arti tidak merupakan bagian dari 

unsur-unsur rukun tersebut. 

Dalam perkawinan, menempatkan mana rukun dan mana 

syarat terdapat perbedaan di kalangan ulama tetapi perbedaan ini tidak 

bersifat substansial. Perbedaan tersebut disebabkan oleh karena 

berbeda dalam melihat fokus perkawinan itu. Semua ulama 

sependapat dalam hal-hal yang terlibat dan yang harus ada dalam 

suatu perkawinan adalah: akad perkawinan, laki-laki yang akan kawin, 
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perempuan yang akan kawin, wali dari mempelai perempuan, saksi 

yang menyaksikan akad perkawinan, dan mahar atau mas kawin.
19

 

Ulama Hanafiyah melihat perkawinan itu dari segi ikatan 

yang berlaku antara pihak-pihak yang melangsungkan perkawinan itu. 

Oleh karena itu, yang menjadi rukun perkawinan oleh golongan ini 

hanyalah akad nikah yang dilakukan oleh dua pihak yang 

melangsungkan perkawinan, sedangkan yang lainnya seperti 

kehadiran saksi dan mahar. Ulama Hanafiyah membagi syarat itu 

kepada: 

1. Syuruth al-in‟iqad, yaitu syarat yang menentukan terlaksananya 

suatu akad perkawinan. Karena kelangsungan perkawinan 

tergantung pada akad, maka syarat disini adalah syarat yang 

harus dipenuhi karena ia berkenaan dengan akad itu sendiri. Bila 

syarat-syarat itu tertinggal, maka akad perkawinan disepakati 

batalnya. Umpamanya, pihak-pihak yang melakaukan akad 

adalah orang yang memiliki kemampuan orang yang bertindak 

hukum. 

2. Syuruth al-shihhah, yaitu sesuatu yang keberadaannya 

menentukan dalam perkawinan. Syarat tersebut harus dipebuhi 

untuk dapat menimbulkan akibat hukum, dalam arti bila syarat 

tersebut tidak terpenuhi, maka perkawinan itu tidak sah, seperti 

adanya mahar dalam setiap perkawinan. 
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3. Syuruth al-nufuz, yaitu syarat yang menentukan kelangsungan 

suatu perkawinan. Akibat hukun setelah berlangsung dan sahnya 

perkawinan tergantung kepada adanya syarat-syarat itu tidak 

terpenuhi menyebabkan fasadnya perkawinan, seperti wali yang 

melangsungkan akad perkawinan adalah seorang yang berwenang 

untuk itu. 

4. Syuruth al-luzum, yaitu syarat yang menentukan kepastian suatu 

perkawinan dalam arti tergantung kepadamya kelanjutan 

berlangsungnya suatu perkawinan sehingga telah terdapatnya 

syarat tersebut tidak mungkin perkawinan yang sudah 

berlangsung itu dibatalkan. Hal ini berarti selama syarat itu 

belum terpenuhi perkawinan dapat dibatalkan, seperti suami 

harus sekufu dengan istrinya.
20

 

Menurut ulama Syafi‟iyah yang dimaksud dengan perkawinan 

di sini adalah keseluruhan secara langsung berkaitan dengan 

perkawinan dengan segala unsurnya, bukan hanya akad nikah itu saja. 

Dengan begitu rukun perkawinan itu adalah segala hal yang harus 

terwujud dalam suatu perkawinan. 

Unsur pokok suatu perkawinan adalah laki-laki dan 

perempuan yang akan kawin, akad perkawinan itu sendiri, wali yang 

melangsungkan akad dengan si suami, dua orang saksi yang 

menyaksikan telah berlangsungnya akad perkawinan itu. Berdasarkan 

                                                           
20

 Ibid.,,( lihat Wahbab az-Zuhaili VII, 6533),  hal:59-60  



33 
 
pendapat ini rukun perkawinan itu secara lebgkap adalah sebagai 

berikut: 

a. Calon mempelai laki-laki. 

b. Calon mempelai perempuan. 

c. Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakadkan 

perkawinan. 

d. Dua orang saksi. 

e. Ijab yang dilakukan oleh wali dan qabul yang dilakukan oleh 

suami. 

Mahar yang harus ada dalam setiap perkawinan tidak 

termasuk ke dalam rukun, karena mahar tersebut tidak mesti disebut 

dalam akad perkawinan dan tidak mesti diserahkan pada waktu akad 

itu berlangsung. Dengan demikian, mahar itu termasuk ke dalam 

syarat perkawinan. 

Dalam UU perkawinan sama sekali tidak membahas tentang 

rukun perkawinan. UU perkawinan hanya membicarakan syarat-syarat 

perkawinan, yang syarat-syarat tersebut lebih banyak berkenaan 

dengan unsur-unsur atau rukun perkawinan. KHI secara jelas 

membicarakan rukun perkawinan sebagaimana yang terdapat dalam 

Pasal 14
21

, yang keseluruhan rukun tersebut mengikuti fiqh Syafi‟i 

dengan tidak memasukkan mahar dalam rukun. 
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 Untuk melaksanakan perkawinan harus ada: calon suami, calon 

istri, wali nikah, dua orang saksi dan ijab kabul 
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Pernikahan yang di dalamnya terdapat akad, layaknya akad- 

akad lain yang memerlukan adanya persutujuan kedua belah pihak 

yang mengadakan akad. Adapun rukun nikah adalah:
22

 

1. Mempelai laki-laki  

2. Mempelai perempuan 

3. Wali 

4. Dua orang saksi 

5. Shigat Ijab Kabul 

Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting ialan Ijab 

Kabul antara yang mengadakan dengan yang menerima akad. 

Sedangkan yang dimaksud dengan syarat perkawinan ialah syarat 

yang berkaitan dengan rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat 

bagi calon mempelai, wali saksi dan Ijab Kabul. 

Syarat-syarat Suami: 

1. Beragama Islam (bila istri Islam) 

2. Bukan mahram dari calon istri (mahram nasab, rodho‟ dan 

mushaharah) 

3. Tidak terpaksa (atas kemauan sendiri) 

4. Orangnya tertentu (jelas orangnya) 

5. Terang laki-laki tidak banci 

6. Tidak sedang ihram haji atau umroh 

7. Tidak beristri 4 
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8. Tidak punya istri yang haram dinikahi 

Syarat-syarat Istri 

1. Beragama Islam/Ahli Kitab 

2. Tidak ada halangan syara‟, yaitu tidak bersuami, bukan 

mahram, tidak sedang dalam „iddah orang lain. 

3. Merdeka, atas kemauan sendiri 

4. Jelas orangnya 

5. Terang perempuannya 

6. Tidak sedang ihram haji dan umroh 

7. Belum pernah di di li‟an 

Syarat-syarat Wali 

1. Laki-laki 

2. Beragama Islam 

3. Baligh 

4. Berakal sehat 

5. Tidak dipaksa 

6. Adil 

7. Tidak sedang ihram haji dan umroh 

8. Merdeka  

Syarat-syarat Saksi 

1. Beragama Islam 

2. 2 orang laki-laki 

3. Baligh 

4. Berakal sehat 
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5. Adil 

6. Merdeka 

7. Dapat mendengar, melihat dan berbicara 

8. Bebas, tidak dipaksa 

9. Tidak sedang mengerjakan ihram 

10. Memahami bahasa yang dipergunakan untuk Ijab Kabul 

Syarat- syarat Ijab: 

1. Perkataan yangdigunakan harus sharih yaitu dengan 

menggunakan kata tazwij atau nikah. 

2. Shighot yang digunakan harus mutlak (tidak dikaitkan dengan 

waktu). 

3. Mengandung arti waktu lampau (fi‟il madhi). 

Syarat-syarat Kabul/ shighot: 

1. Mengandung arti terima, setuju atau ridho dengan nikah 

tersebut. 

2. Shighot yang digunakan harus shighot mutlak bukan 

muqoyyad. 

3. Mengandung arti rela 

 (bentuk akad) hendaknya dilakukan dengan bahasa yang 

dapat dimengerti oleh orang yang melakukan akad, 

penerima akad, dan saksi, shighot hendaknya 

mempergunakan ucapan yang menunjukkan waktu akad 

dan saksi. Shighot mempergunakan ucapan yang 

menunjukkan waktu lampau, atau salah seorang 
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mempergunakan kalimat yang menunjukkan waktu 

lampau sedang lainnya dengan kalimat yang 

menunjukkan waktu yang akan datang.
23

 

 

4. Hukum Nikah 

Para mujtahid, Imam Madzhab beragam pendapat tentang 

hukum asal perkawinan. 

Menurut golongan Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah 

hukum melangsungkan perkawinan itu adalah sunnat. Ulama 

Zahiriyah menetapkan bahwa hukum melangsungkan perkawinan itu 

wajib bagi orang muslim sekali dalam seumur hidup.
24

  

Terlepas dari pendapat mujtahid dan Imam Madzhab diatas, 

maka berdasarkan nash-nash Al-Qur‟an dan hadist-hadist Rasulullah, 

Islam sangat menganjurkan agar kaum musimin yang mampu, supaya 

melangsungkan perkawinan. Sehingga melakukan perkawinan ini bisa 

berbeda sesuai dengan kondisi orang yang akan melakukan 

perkawinan tersebut dan tujuan melakukannya. 

Hukum melakukan perkawinan tersebut bisa wajib, sunnat, 

haram, mubah atau makruh. 

Bagi yang sudah mampu kawin dan nafsunya sudah mendesak 

dan takut terjerumus ke dalam perzinahan, maka hukumnya wajib. 

Orang tersebut wajib kawin sebab menjauhkan diri dari yang haram 
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itu hukumnya wajib, orang tersebut tidak dapat melakukannya dengan 

baik kecuali jalan kawin. 

 ىي٘عبئو دنٌ اىَقبصذ. 

Artinya: “Sarana itu sama hukumnya dengan hukum yang 

dituju.”  

 

Hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut 

merupakan hukum sarana. Sama dengan  hukum pokok, yakni 

menjaga diri dari perbuatan maksat. Orang yang telah mempunyai 

kemauan dan kemampuan untuk melakukan perkawinan tetapi kalau 

tidak kawin, tidak dikhawatirkan untuk berbuat zina, maka hukum 

melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah sunnat. Hal ini 

sesuai dengan surat An-nur ayat 32. 

 ٌْ ِْ عِببَدِمُ ٍِ  َِ بىذٍِِ اىصَّ َٗ  ٌْ ْْنُ ٍِ ى  ٍَ ّْنِذُ٘ا الٌََْبَ أَ َٗ ٌْ بئنُِ ٍَ إِ َٗ  ِٔ ِْ فضَْيِ ٍِ  ُ ٌُ اللََّّ ِٖ ُْ ٌنَُُّ٘٘ا فقُسََاءَ ٌغُِْْ إِ

 ٌٌ اسِعٌ عَيٍِ َٗ  ُ اللََّّ َٗ                                                                                        

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian 

diantara kamu, dan orang-orang yang layak 

(berkawin) dari hamba-hamba sahayaMu yang 

perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurniaNya. Dan Allah 

Maha Luas (pemberianNya) lagi Maha Mengetahui.” 

(QS. An-Nur: 32)
25

 

 

Bagi orang yang mempunyai keinginan tetapi tidak mampu 

dan bertanggungjawab untuk melaksakan kewajiban dalam rumah 
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tangga, maka ia akan menelantarkan dirinya serta istrinya maka 

hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut adalah haram. 

Al Qurtubi berkata: Bila seseorang laki-laki sadar bahwa dia 

tidak mampu memberi belanja istrinya, atau tidak mampu membayar 

maharnya atau tidak mampu memberi memenuhi hak-hak istrinya 

maka tidaklah boleh ia kawin sebelum dia dengan terus terang 

menjelaskan keadaannya itu kepada calon istrinya, atau sampai datang 

saatnya dia mampu memenuhi hak-hak istrinya.
26

                                                    

Demikian pula halnya bagi orang yang tidak mampu 

melakukan hubungan kelamin (bersenggama), dia harus menjelaskan 

halnya tersebut terlebih dahulukepada calon istrinya agar calon 

istrinya tersebut tidak tertipu.
27

 

Bagi orang yang lemah syahwat dan tidak mampu memberi 

belanja kepada istrinya maka hokum kawin baginya adalah makruh. 

Bagi seorang laki-laki yang tidak terdesak oleh alasan-alasan yang 

mewajibkan atau mengharamkan dia untuk kawin maka hukum kawin 

baginya adalah mubah.  

 

5. Tujuan dan Hikmah Nikah 

Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan atas 

umat Islam. Diantaranya adalah:
28
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a. Memperoleh keturunan setelah orang berumah tangga, hal 

yang pertama kali diidam-idamkan yaitu agar dikaruniai anak 

yang sholeh. Firman Allah: 

 

 ٌْ جَعَوَ ىنَُ َٗ اجًب  َٗ ٌْ أشَْ ّْفسُِنُ ِْ أَ ٍِ  ٌْ ُ جَعَوَ ىنَُ اللََّّ َٗ ِْ َِ اىطٍَّ ببَثِ  ٍِ ٍِ  ٌْ زَشَقنَُ َٗ دَفدََةً  َٗ  َِ ٌْ بٍَِْ اجِنُ َٗ أشَْ

َُ )اىْذو/  ٌْ ٌنَْفسُُٗ ُٕ  ِ تِ اللََّّ ََ بِْعِْ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ                                     (27: 61أفَبَبِىْببَطِوِ ٌؤُْ

Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis 

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri 

kamu itu, anak anak dan cucu-cucu, dan memberimu 

rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat 

Allah?" (Q.S. An-Nahl: 72)
29

 

 

b. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah untuk 

melanjutkan generasi yang yang akan datang. Hal ini terlihat 

dari isyarat ayat 1 surat An-Nisa‟: 

ب سِجَ ٌبََ  ََ ُْْٖ ٍِ ثثََّ  َٗ جَٖبَ  ْٗ ْْٖبَ صَ ٍِ خَيقََ  َٗ ادِذَحٍ  َٗ ِْ ّفَْظٍ  ٍِ  ٌْ ٌُ اىَّزِي خَيقَنَُ بَ اىَّْبطُ ارَّقُ٘ا سَثَّنُ ا ٌُّٖ بلاا مَثٍِشا

ٌْ سَقٍِجاب ) ٍْنُ َُ ػَيَ َ مَب َُّ اللََّّ ًَ إِ الْْسَْدَب َٗ  ِٔ َُ ثِ َ اىَّزِي رغََبءَىُ٘ ارَّقُ٘ا اللََّّ َٗ ّغَِبءا  َٗ1)                             

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, 

dan daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan 

daripada keduanya Allah memperkembang biakkan 

laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
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silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.”
30

 

 

Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan 

naluri umat manusia. Untuk maksud itu Allah menciptakan 

bagi manusia nafsu syahwat yang dapat mendorongnya untuk 

mencari pasangan hidupnya untuk menyalurkan nafsu syahwat 

tersebut. Untuk memberi saluran yang sah dan legal bagi 

penyaluran nafsu syahwat tersebut adalah melalui lembaga 

perkawinan. 

c. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan 

hidup dan kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah 

dalam surat Ar-Ruum ayat 21. 

ٍْْنَُ  جَؼَوَ ثَ َٗ ٍْٖبَ  ب ىزِغَْنُُْ٘ا إىَِ اجا َٗ ٌْ أصَْ ّْفغُِنُ ِْ أَ ٍِ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ ِٔ أَ ِْ آٌَبَرِ ٍِ َُّ فًِ رَىلَِ َٗ خا إِ ََ سَدْ َٗ حا  دَّ َ٘ ٍَ  ٌْ

( َُ شُٗ ًٍ ٌزَفَنََّ ْ٘ ٌَبَدٍ ىقَِ ََ11)                                                                            

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berpikir.” (QS. Ar-Ruum: 21)
31

 

 

Penyaluran nafsu syahwat untuk menjamin kelangsungan 

hidupumat manusi dapat saja ditempuh melalui jalur luar perkawinan, 
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namun, dalam mendapatkan ketenangan hidup bersama suami istri itu 

tidak mungkin didapatkan kecuali jalur perkawinan. 

Adapun diantara hikmah yang dapat ditemukan dalam 

perkawinan itu adalah menghalangi mata dari melihat kepada hal-hal 

yang tidak diizinkan syara‟ dan menjaga kehormatan diri dari terjatuh 

pada kerusakan seksual. Hal ini adalah sebagaimana yang dinyatakan 

sendiri oleh nabi dalam haditsnya yang muttafaq alaih yang berasal 

dari Abdullah ibn Mas‟ud, ucapan Nabi: 

دَذٌّث ػجذ اللَّ ثِ ٍغؼ٘د سضً اللَّ ػْٔ : ػِ ػيقَخ قبه مْذ اٍشً ٍغ ػجذ اللَّ ثَْى فيقٍخ 

ػثَبُ فقبً ٍؼٔ ٌذذثٔ فقبه ىٔ ػثَبُ ٌب أثب ػجذ اىشدَِ ألا ّضٗجل جبسٌخ شبثخ ىؼيٖب رزمشك 

 قبه فقبه ػجذ اللَّ ىئِ قيذ راك ىقذ قبه ىْب سع٘ه اللَّ صيى اللَّ ػئٍثؼض ٍب ٍضى ٍِ صٍبّل 

اىجبءح فيٍزضٗج فبّٔ اغض ىيجصش ٗ ادصِ ىيفشج  ٍْنٌ ٗ عيٌ ٌب ٍؼشش اىشجبة ٍِ اعزطبع   

                                             ٍِٗ ىٌ ٌغزطغ فؼئٍ ثبىصً٘ فئّٔ ىٔ ٗجبء. )ٍزفق ػئٍ(

        

Artinya: “ diriwayatkan dari Abdillah bin Mas‟ud r.a dari 

Alqamah r.a dia telah berkata: “Aku pernah berjalan-

jalan di Mina bersama Abdillah r.a. Kami bertemu 

dengan Utsman r.a yang kemudian menghampiri 

Abdillah r.a. Setelah berbincang-bincang beberapa 

saat, Utsman r.a bertanya: “Wahai Abi Abdirrahman, 

maukan kamu kujodohkan dengan seorang 

perempuan muda? Mudah-mudahan perempuan itu 

akan dapat mengingatkan kembali masa lampaumu 

yang indah.” Mendengar tawaran itu Abdillah r.a 

menjawab: “ Apa yang kamu ucapkan itu adalah 

sejajar dengan apa yang pernah disabdakan oleh 

Rasulullah SAW kepada kami: ”Wahai para pemuda, 

barang siapa di antara kalian telah mampu serta 

berkeinginan untuk menikah, maka hendaklah ia 
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menikah. Karena sesungguhnya pernikahan itu dapat 

menundukkan pandangan mata dan memelihara 

kemaluan. Barang siapa yang belum mampu 

hendaklah berpuasa, karena puasa itu 

sebagaipenawar hawa nafsu.  (H.R. Muttafaqun 

Alaih).
 32  

 
 

B. ISTINBATH HUKUM 

Teks Al-Qur‟an dan Sunnah (keduanya merupakan sumber 

dan dalil pokok hukum Islam) adalah berbahasa Arab, karena Nabi 

yang menerima dan menjelaskan Al-Qur‟an itu menggunakan bahasa 

Arab. Oleh karena itu, setiap usaha memahami dan menggali hukum 

dari teks kedua sumber hukum tersebut sangat tergantung kepada 

kemampuan memahami bahasa Arab. Untuk maksud itu para ahli 

Ushul menetapkan bahwa pemahaman teks dan penggalian hukum 

hadits harus berdasarkan kaida tersebut. Dalam hal ini mereka 

berpegang pada dua hal: 

1. Pada petunjuk kebahasaan dan pemahaman kaidah bahasa 

Arab dari teks tersebut dalam  hubungannya dengan Al-

Qur‟an dan Sunnah. 

2. Pada petunjuk Nabi dalam memahami hukum-hukum Al-

Qur‟an dan penjelasan Sunnah atas hukum-hukum 

Qur‟ani itu. Dalam hal ini lafadz „Arabi dipahami dalam 

ruang lingkup hukum syara‟. 
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Lafadz berasal dari bahasa Arab yang secara sederhana 

diartikan “ungkapan atau sebutan atau ucapan yang tersusun dari 

huruf-huruf.” Bila susunan itu mengandung arti dan maksud tertentu 

dalam satu komunitas, disebut “lafadz terpakai” atau اىيفظ اىَغزؼَو 

seperti kursi dan makan. Bila susunan huruf tidak mengandung arti 

dan tidak dipahami oleh komunitas yang menggunakan bahasa itu, 

susunan huruf itu disebut “lafadz yang tidak terpakai” atau  اىيفظ

.اىََٖو
33

 

Salah satu dari kaidah pemahaman lafadz „Arabi yaitu 

pemahaman lafadz dari segi penggunaannya, yang meliputi haqiqah 

(hakiki) dan majaz. Semua itu akan diuraikan secara singkat berikut 

ini: 

1. Haqiqah (hakiki) 

Haqiqah (hakiki) dalam pengertian bahasa, berasal dari bahasa 

Arab yang artinya nyata, kenyataan, atau asli. Haqiqah  dari kata 

haqqa yang berarti tetap. Sebagai makna subjek (fā‟il) memiliki arti 

yang tetap, atau sebagai objek (maf‟ūl) yang berarti ditetapkan. 

Haqiqah berarti adalah sebuah kata yang maknanya asli sebagaimana 

yang ditetapkan di dalam al-Qur‟an. 

Haqiqah menurut istilah, adalah kata yang digunakan 

sebagaimana pertama kali dipergunakan dalam konteks kebahasaan.
34
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Para ulama memberikan arti yang berbeda terhadap kata 

haqiqi dan majazi. Perbedaan itu hanya dalam perumusan saja 

sedangkan pengertiannya berdekatan. 

Ada beberapa rumusan tentang pengertian istilah haqiqi 

(haqiqah): 

a. Menurut Ibnu Kudamah: 

 ِٔ ْ٘ عِ ْ٘ ضُ ٍَ  ًْ وُ فِ ََ سْخعَْ َُ َ٘ اىيفَْعُ اى ُٕ  ً الَصَْيِ  

Lafadz yang digunakan untuk sasarannya semula. 

b. Menurut Al- Sarkhasi: 

 ًٍ ْ٘ عْيُ ٍَ ءٍ  ًْ ًْ الَصَْوِ ىشَِ عٌ فِ ْ٘ ْ٘ ضُ ٍَ  َ٘ ُٕ  مُوُّ ىفَعٍْ 

Setiap lafadz yang ia ditentukan menurut asalnya untuk 

sesuatu yang tertentu. 

Seluruh definisi tersebut mengandung pengertian tentang 

haqiqi, yaitu: “ Suatu lafadz yang digunakan menurut asalnya untuk 

maksud tertentu”. Maksudnya, lafadz itu digunakan oleh perumus 

bahasa memng untuk itu. Contohnya seperti kata “kursi”, menurut 

asalnya memng digunakan untuk tempat tertentu yang memiliki 

sandaran dan kaki. Meskipun kemudian kata “kursi” itu sering 

digunakan pula untuk pengertian “kekuasaan”, namun tujuan semula 

kata “kursi” bukan untuk itu tetapi “tempat duduk”. Sedangkan 

penggunaan suatu kata untuk sasaran (pengertian) lain dinamai 

“majaz”.
35
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2. Majaz  

Bentuk majaz dalam al-Quran, dari bentuk denotatif (haqiqah) 

ke bentuk metafora (majaz). Menurut Abd al-Qahir al-Jurjani (471 H) 

majaz adalah kebalikan haqiqah. Sebuah kata yang mengacu kepada 

makna asal atau makna dasar, tanpa mengundang kemungkinan 

makna lain disebut dengan haqiqah. Sedangkan majaz adalah 

sebaliknya, yaitu perpindahan makna dasar ke makna lainnya, atau 

pelebaran medan makna dari makna dasar ke makna lain karena ada 

alasan tertentu. Secara teoritik, majaz adalah peralihan makna dari 

yang leksikal menuju yang literer, atau dari yang denotatif menuju 

yang konotatif karena ada alasan-alasan tertentu.
36

 

Majaz secara etimologis berasal dari kata bahasa Arab اىَجبص, 

bentuk masdar (infinitif) dari kata جبص.
37

 Para ulama Ushul  juga 

meberikan definisi yanf beragam tentang majaz. Tetapi semuanya 

berdekatan artinya dan saling melengkapi
38

, yaitu: 

a. Al- Sarkhisi memberikan definsi: 

ضِعَ ىَُٔ  ُٗ ب  ٍَ ءٍ غٍَْسِ  ًْ سْخعََبزُ ىشَِ ٍُ  َ٘ ُٕ ٌٌ ىنُِو  ىفَْعٍ   إسِْ

Nama untuk setiap lafadz yang dipinjam untuk digunakan 

bagi maksud diluar apa yang ditentukan. 

b. Menurut Ibnu Qudamah: 
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ٍٔ ٌصَِخُّ  جْ َٗ ِٔ عَيىَ  عِ ْ٘ ضُ ْ٘ ٍِ ٍْسِ  ًْ غَ وُ فِ ََ سْخعَْ َُ َ٘ اىيفَْعُ اى ُٕ  

Lafadz yang digunakan bukan untuk apa yang ditentukan 

dalam bentuk yang dibenarkan. 

Dari beberapa definisi di atas, dapat dirumuskan pengertian 

majaz tersebut, yaitu: 

a. Lafadz itu tidak menunjukkan kepada arti sebenarnya 

sebagaimana yang dikehendaki oleh suatu bahasa. 

b. Lafadz dengan bukan menurut arti sebenarnya itu 

dipinjam untuk digunakan dalam memberi arti kepada apa 

yang dimaksud. 

c. Antara sasaran dari arti lafadz yang digunakan dengan 

sasaran yang dipinjam dari arti lafadz itu memang ada 

kaitannya. 

Umpamanya kata “kursi” dipinjam untuk arti “kekuasaan”. 

Lafadz “kursi” menurut hakikatnya digunajan untuk “tempat duduk”. 

Lafadz itu dipinjam untuk arti “kekuasaan”. Antara “tempat duduk” 

dengan “kekuasaan” itu memang ada kaitannya, yaitu bahwa 

kekuasaan dilaksanakan dari “kursi” (tempat duduk) dan sering 

disimbolkan dengan kursi singgasana. 

Pada dasarnya setiap pemakai kata ingin menggunakan lafadz 

untuk arti menurut hakikatnya. Namun ada hal-hal tertentu yang 

mendorongnya untuk tidak menggunakan haqiqah itu dengan 

menggunakan majaz. Di antara hal yang mendorong kearah itu adalah 

sebagai berikut: 
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a. Karena maka majaz lebih dipahami prang dan lebih popular 

ketimbang kata haqiqi. Umpamanya kata jima‟ dalam arti 

“hubungan kelamin” kurang dipahami oleh orang banyak, 

diganti dengan kata lain yang lebih popular yaitu”bersetubuh”. 

b. Karena untuk mendapatkan rasa keindahan bahasa 

(balaghohnya) seperti menggunakan kata “singa” untuk 

seorang pemberani lebih indah dari segi sastra ketimbang 

“pemberani”. 

 

3. Cara Mengetahui Hakiki dan Majaz
39

 

Asal penggunaan kata (menurut prinsipnya) adalah menurut 

hakikatnya dan tidak beralih kepada penggunaan majaz, kecuali dalam 

keadaan yang terpaksa. Suatu kata baru dapat diketahui keadaannya 

sebagai majaz bila ada qarinah (petunuk) yang mengiringinya. Karena 

itu perlu diketahui yang haqiqinya dan majaz itu dan antara keduanya 

dapat dibedakan. 

Cara mengetahui lafadz haqiqi adalah secara sima‟i, yaitu dari 

pendengaran terhadap apa yang bisa dilakukan orang-orang dalam 

berbahasa. Tidak ada cara lain untuk mengetahuinya selain dari itu. 

Juga tidak dapat diketahui melalui analogi. Sebagaimana keadaan 

hukum syara‟ yang tidak dapat diketahui kecuali melalui nash syara‟ 

itu sendiri. 
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Cara mengetahui lafadz majaz adalah melalui usaha 

mengikuti kebiasaan orang Arab dalam penggunaan isti‟arah 

(peminjaman kata)
40

. Adapun cara orang Arab menggunakan kata lain 

untuk dipinjam bagi maksud lain adalah adanya kaitan antara maksud 

kedua kata itu baik dalam bentuk maupun dalam arti. 

Beberapa hal yang dapat dijadikan penunjuk dalam 

membedakan antara haqiqah dengan majaz, diantaranya: 

a. Salah satu di antara kedua lafadz itu lebih dahulu menyentuh 

pemahaman disbanding dengan yang lain. Itulah yang 

haqiqah. Sedangkan yang agak lambat menyentuh 

pemahaman adalah majaz. 

b. Salah satu di antara kedua lafadz itu dapat dikembangkan 

atau di-tasrif-kan ke dalam beberapa lafadz, seperti kata 

“amar” (اٍش) yang berarti “perintah”, di gunakan untuk 

“ucapan” adalah menurut hakikatnya, karena lafadz a-ma-ra 

-itu dapat dikembangkan kepada bentuk kata amara (اٍش)

ya‟muru ( ٌأٍش-اٍش ). Kalau tidak dapat dikembangkan 

sedemikian rupa dinamai “majaz” seperti penggunaan 

“amru” (اٍش) untuk arti “sesuatu keadaan” secara majaz 

karena tidak dapat dikembangkan seperti di atas. 
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4. Penyebab Tidak Berlakunya Hakiki

41
 

Pada dasarnya dalam setiap menggunakan lafadz harus dalam 

arti haqiqahnya dan tidak boleh beralih kepada arti yang lain kecuali 

bila ada qarinah. Namun dalam beberapa hal tidak digunakan 

haqiqahnya, yaitu dalam keadaan sebagai berikut: 

a. Adanya petunjuk penggunaan secara „urfi (kebiasaan) dalam 

penggunaan lafadz. 

Dalam hal haqiqah lafadz ditinggalkan, maka yang diamalkan 

(di pegang) adalah apa yang mudah dipahami dari lafadz 

tersebut. Alasannya adalah karena suatu kalimat (ucapan) 

ditentukan untuk dipahami dan bila telah terbiasa orang 

menggunakan suatu lafadz untuk maksud tertentu, maka 

penggunaan lafadz itu sudah menempati kedudukan 

“haqiqah”. Umpamanya lafadz “shalat”, menurut haqiqah 

penggunaannya adalah untuk “doa”. Tetapi karena sudah 

diketahui bersama bahwa yang dimaksud shalat itu adalah 

suatu bentuk tertentu dari perbuatan ibadat, maka pengertian 

shalaat yang arti hakikatnya doa itu tidak lagi digunakan. 

Firman Allah yang menyuruh shalat dalam surat Thaha ayat 

14: 
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لََحَ ىزِِمْشِي ) ٌِ اىصَّ أقَِ َٗ ُ لَا إىََِٔ إلِاَّ أَّبَ فبَػْجذًُِّْ  ًِ أَّبَ اللََّّ (11إَِّّْ  

Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 

Tuhan (yang hak) selain Aku, maka sembahlah Aku 

dan dirikanlah salat untuk mengingat Aku.” 
42

 

Dalam firman Allah di atas, yang pengertian shalat bukan lagi 

berdoa, tetapi untuk ibadat tertentu yang kita namakan shalat. 

b. Adanya petunjuk lafadz. 

Dalam hal ini suatu lafadz memberi petunjuk kepada sesuatu 

secara haqiqah, namun yang dimaksud bukan untuk itu. 

Contohnya, bila seseorang berkata, “Demi Allah, saya tidak 

makan daging”. Ternyata kemudian makan daging ikan. 

Tetapi ia dinyatakan tidak melanggar sumpah, karena 

pengertian “daging” berlaku untuk segala macam daging 

secara hakikatnya. Namun pengertian menurut haqiqah ini 

tidak lagi digunakan karena petunjuk lafadz menghendaki 

“daging” itu selain dari ikan dan belalang yang keduanya 

tidak disebut daging. Kalau pengertian hakikatnya yang 

digunakan, maka orang yang bersumpah itu melanggar 

sumpahnya. 

c. Adanya petunjuk berupa aturan dalam pngungkapan suatu 

ucapan. 

d. Dalam mengucapkan suatu ucapan ada aturannya, sehingga 

meskipun diucapkan dengn cara lain walaupun dalam bentuk 
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haqiqah, harus dikembalikan kepada aturan yang ada 

walaupun berada di luar haqiqah. Seperti firman Allah dalam 

surat Al-Kahfi ayat 29: 

 ٍَ َٗ  ِْ ٍِ ِْ شَبءَ فيٍَْؤُْ ََ ٌْ فَ ِْ سَثِّنُ ٍِ قوُِ اىْذَقُّ  َٗ ٌْ ِٖ ا أدََبطَ ثِ َِ ّبَسا ٍ َِ ِْ شَبءَ فيٍَْنَْفشُْ إَِّّب أػَْزذَّْبَ ىيِظَّبىِ

شْرفَقَاب ) ٍُ عَبءَدْ  َٗ شَاةُ  جَُ٘ٓ ثئِْظَ اىشَّ ُ٘ ِ٘ي اىْ ْٖوِ ٌشَْ َُ بءٍ مَبىْ ََ ُْ ٌغَْزغٍَِثُ٘ا ٌغَُبثُ٘ا ثِ إِ َٗ (12عُشَادِقُٖبَ   

Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 

Tuhanmu; maka barangsiapa yang ingin (beriman) 

hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin 

(kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah 

sediakan bagi orang-orang lalim itu neraka, yang 

gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka 

meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 

dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling 

buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” 
43

 

   

       Secara haqiqah ungkapan ayat ini memberi pilihan kepada 

orang untuk beriman atau untuk kafir. Namun karena di ujung 

ayat ada ancaman bagi orang dzalim yang kafir, maka ayat ini 

tidak dipahami menurut haqiqahnya, tetapi dengan arti lain, 

yaitu keharusan beriman dan dalam hal ini tidak ada pilihan. 

e. Adanya petunjuk dari sifat pembicara. 

Meskipun si pembicara menyuruh sesuatu yang menurut 

haqiqahnya berarti menuntut apa yang diucapkan, namun dari 

sifat si pembicara itu dapat diketahui bahwa ia tidak 

menginginkan sesuatu menurut yang diucapkan. Dalam hal 

ini, maka haqiqah yang diucapkan itu tidak perlu diperhatikan. 
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Firman Allah surat Al-Isra‟ ayat 64: 

شَبسِمُْٖ  َٗ سَجِيلَِ  َٗ ٍْيلَِ  ٌْ ثخَِ ِٖ ٍْ أجَْيتِْ ػَيَ َٗ رلَِ  ْ٘ ٌْ ثصَِ ُْْٖ ٍِ ِِ اعْزطَؼَْذَ  ٍَ اعْزفَْضِصْ  اهِ َٗ َ٘ ٍْ ٌْ فًِ الَْْ

ا ) ُُ إلِاَّ غُشُٗسا ٍْطبَ ٌُ اىشَّ ب ٌؼَِذُُٕ ٍَ َٗ  ٌْ ػِذُْٕ َٗ لَادِ  ْٗ الَْْ َٗ41)  

Artinya:       “Dan hasunglah (perdayakanlah) siapa yang 

kamu sanggupi di antara mereka dengan ajakanmu, 

dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda 

dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah 

dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri 

janjilah mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 

setan kepada mereka melainkan tipuan belaka.”
44

 

Meskipun pada ayat di atas, haqiqahnya mengandung 

“perintah”, namun setiap orang mengetahui bahwa ucapan itu 

bukan perintah, karena tidak ada yang menyangkal bahwa 

Allah tidak menyuruh untuk kafir. Jelaslah yang dimaksud di 

sini adalah memberi kemungkinan dan kemampuan untuk 

berbuat. 

f. Adanya petunjuk tentang tempat atau sasaran pembicaraan. 

Berdasarkan haqiqah penggunaan lafadz, lafadz itu 

harus dipahami menurut apa adanya, namun ada petunjuk 

tempat yang menghalangi kita untuk memahami lafadz itu 

menurut haqiqahnya. Firman Allah surat Al-Faatir ayat 19: 

ِ٘ي ٗ ب ٌغَْزَ ٍَ اىْجصٍَِشُ )ََ َٗ ى  ََ (12الْْػَْ  

Artinya: “Dan tidaklah sama orang yang buta 

dengan orang yang melihat.”
 45
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Ketidaksamaan dalam ayat ini menurut haqiqahnya 

secara umum berlaku untuk segala hal. Namun kalau kita 

memperhatikan arah pembicaraan ayat di atas, tentu hanya 

berlaku untuk hal-hal yang ada kaitannya dengan penglihatan. 

Hal ini berarti tidak untuk menurut tuntutan haqiqah lafadz. 

5. Ketentuan yang Berkenaan dengan Hakiki dan Majaz
46

 

Adapun ketentuan atau hukum yang berhubungan dengan 

haqiqah dan majaz adalah sebagi berikut: 

a. Bila suatu lafadz dapat digunakan antara haqiqah atau majaz, 

maka lafadz itu ditetapkan sebagai haqiqah, karena menurut 

asalnya penggunaan suatu lafadz atau kata adalah untuk 

haqiqahnya. 

Lafadz itu pun bukan mujmal (ٍجَو) kecuali bila ada dalil 

yang menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah majaz. 

Dengan mejadikan setiap lafadz yang memungkinkan untuk 

dijadikan majaz sebagai mujmal, maka akan tercapai yang 

dimaksud, yaitu pemahaman. 

b. Pada haqiqah harus ada sasaran atau maudlu dari lafadz yang 

digunakan, baik dalam bentuk perintah atau larangan, dalam 

bentuk umum atau khusus. Begitu pula pada majaz, juga 

harus ada sasaran yang digunakan untuk lafadz yang lainnay, 

baik dalam bentuk umum aupun khusus. Dan anatar dua 

bentuk lafadz itu tidak terdapat pertentangan, karena majaz 

                                                           
46

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2…, hal: 37 



55 
 

adalah pengganti haqiqah. Dalam bentuk ini terdapat kaidah: 

“Asal penggunaan lafadz adalah haqiqah dan tidk beralih 

kepada majaz kecuali ada hajat atau darurat.” Sesuai dengan 

kaidah الاصو فً اىنلًَ اىذقٍقخ. 

c. Haqiqah dan majaz itu tidak mungkin berkumpul pada satu 

lafadz dalam keadaan yang sama. Artinya, masing-masing 

harus mengikuti tujuan sendiri-sendiri, karena haqiqah 

adalah makna asalnya, sedangkan majaz hanya arti yang 

dipinjam. Keduanya tidak boleh berkumpul dalam satu 

lafadz. 

Bila yang dimaksud suatu lafadz adalah haqiqah, maka 

majaz tidak diperlukan. Sebaliknya, bila yang dimaksud 

suatu lafadz adalah majaz, maka haqiqahnya tidak 

diperlukan lagi. 

Di kalangan Hanafiyah ada yang berpendapat bahwa antara 

haqiqah dan majaz, keduanya dapat bertemu dalam tempat yang 

berbeda, dengan syarat, majaz itu tidak akan sampai mendesak 

haqiqah.  

3. Lafaz Musytarak 

       Musytarak menurut bahasa berarti sesuatu yang 

dipersekutukan. Adapun secara istilah adalah lafaz  yang 

diciptakan untuk dua hakikat (makna) atau lebih yang 
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kontradiksi .
47

 sehingga perbedaan lafaz{ mushtarak dengan 

lafaz ‘amm dan khas yaitu, bahwa lafaz ‘amm adalah lafaz 

yang diciptakan untuk satu makna dan makna yang satu itu 

mencakup satuan-satuan makna yang tidak terbatas, 

sedangkan lafaz khas adalah lafaz yang menunjukkan 

makna yang satu, baik untuk menunjuk  makna yang 

konkret maupun  abstrak. Adapun lafaz musytarak dicipta 

untuk beberapa makna yang penunjukannya kepada makna 

itu secara bergantian.
48

 

 Contoh dari lafaz mushtarak, seperti lafaz ‘ainun (ٍِػ) 

yang secara bahasa memiliki makna-makna antara lain: 

mata untuk melihat, mata air, dan lain-lain. Begitu juga 

dengan lafaz quru’ (قشٗء) yang secara bahasa juga 

mempunyai makna lebih dari satu, yaitu suci dan haid. 

 

 

C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ISTINBATH 

AL-HUKMI 

Dalam memahami Al-Qur‟an dan Hadits para ulama 

menggunakan metode istinbath atau metode penggalian hukum 

yang berbeda antara ulama satu dengan yang lainnya. Menurut 
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Abbas Arfan perbedaan pendapat dalam fiqih merupakan 

perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan akal pikiran, karena 

penggalian metode istinbath tidak dapat terlepas dari upaya 

rasional  akal.
49

 

        Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya istinbath  

hukum oleh para imam madzhab antara lain: 

a. Faktor Geografis 

 Faktor geografis sangat menentukan terhadap 

perkembangan dan pembentukan hukum Islam. Faktor 

geografis yang sangat menentukan tersebut adalah iklim dan 

perkembangan daerah itu sendiri. Seperti diketahui iklim di 

Hijaz berbeda dengan iklim di Irak dan berbeda pula dengan 

iklim di Mesir.  

 Ulama ahli al-ra’yi dan ahli al-hadits berkembang 

dalam dua wilayah geografis yang berbeda. Ulama ahli al-

ra’yi dengan pelopornya Imam Abu Hanifah berkembang di 

kota Kufah yang metropolitan, sehingga harus menghadapi 

secara rasional sejumlah persoalan baru yang muncul akibat 

kompleksitas kehidupan kota. Sebaliknya Imam Malik bin 

Anas yang hidup di Madinah yang tingkat kompleksitas 

hidup lebih sederhana, ditambah kenyataan banyak hadis-

hadis yang beredar di kota ini, maka beliau cenderung 
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menggunakan hadits ketimbang rasio atau akal. Hal ini 

menunjukkan bahwa letak geografis akan menentukan 

terhadap pembentukan hukum. 

b. Faktor Sosial dan Budaya 

        Secara umum, faktor sosial memiliki andil dalam suatu 

penggalian metode istinbath. Keluasan dan keragaman 

budaya dan berbagai sikap dari masing-masing aliran dan 

kelompok akan mempengaruhi pola pikir seseorang dalam 

berpendapat. Kemudian faktor kebudayaan dan adat istiadat 

suatu daerah juga akan sangat menentukan metode istinbath  

para imam madzhab.
50

 Semisal budaya masyarakat Mesir 

akan berbeda dengan budaya masyarakat Irak. Hal ini yang 

melatarbelakangi adanya dua qaul Imam Syafi‟i, yaitu qaul 

qadim di Irak dan qaul jadid di Mesir. 

c. Faktor Ekonomi 

        Faktor perekonomian pada komunitas lingkungan akan 

mempengaruhi penetapan hukum para imam madzhab. 

Semisal menurut Imam Asy-Syafi‟i yang hidup di 

lingkungan masyarakat dengan mayoritas pusat 

perekonomian agraris, beliau hanya mewajibkan zakat maal 

terbatas pada enam jenis harta, yaitu binatang ternak, naqdan 

(emas dan perak), tijarah (barang dagangan), mu’asyirat 
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(makanan pokok), rikaz (harta temuan), dan ma’din (harta 

tambang).
51

 Kemudian Imam Abu Hanifah yang berlatar 

belakang sebagai saudagar, dan kehidupan masyarakat 

disekitarnya yang mapan dengan kondisi ekonomi 

perdagangan, beliau mewajibkan segala penghasilan yang 

telah mencapai nishab untuk dikeluarkan zakatnya. 

       Adapun faktor lain yang menimbulkan munculnya 

perbedaan istinbath hukum para imam madzhab tersebut 

antara lain: 

a. Corak kajian fiqh yang berbeda dasar pijakannya 

antara aliran tradisional dengan aliran rasional. Aliran 

tradisional dalam hal ini yang dimaksud ialah ulama 

ahli hadits, sedangkan yang dimaksud aliran 

rasionalis adalah ulama ahl al-ra‟yu.
52

 Aliran 

tradisional cenderung idealis, sementara aliran 

rasional lebih bercorak antropho sentris.
53

 

b. Pemahaman makna ayat yang berbeda. Hal ini 

disebabkan adanya lafadz-lafadz mushtarak, yang bisa 

bermakna hakiki dan majazi, susunan kata yang 
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bermakna ganda sehingga mereka menangkap makna 

yang berbeda satu sama lain. 

c. Berbeda dalam pemakaian Sunnah. Para mujtahid 

sering kali berbeda dalam menilai Sunnah. Perbedaan 

tersebut meliputi pemakaian hadits ahad, perbedaan 

dalam menilai perawi pada hadits masyhur. 

d. Perbedaan dalam pemakaian kaidah-kaidah ushul. 

Ulama tradisional yang cenderung idealistik hanya 

mempergunakan qiyas dalam proses ijtihad „aqlinya, 

sementara ulama aliran rasional memperlebar kajian 

qiyas dengan istihsan.
54
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